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.  UNIT KERJA TERKAIT
N/A
il.  TUJUAN

Dokumen SOP ini disusun untuk mengatur mekanisme penerapan Manajemen
Pihak Ketiga TI.

lll. REFERENSI

IV. PENGERTIAN & BATASAN
A. PENGERTIAN

1. DSTI ITB adalah Direktorat Sistem dan Teknologi Informasi Institut
Teknologi Bandung.

2. Seksi Pengembangan adalah seksi di DST! yang bertanggung jawab
terhadap pengembangan sistem dan teknologi informasi di DSTI dan
mengelola proses implementasi atau penerapan perubahan konfigurasi /
upgrade | pemasangan baru perangkat jaringan teknologi informasi.

3. Seksi Perencanaan dan Tata Kelola adalah seksi di DSTI yang
bertanggung jawab melakukan perencanaan pengembangan sistem dan
teknologi informasi, melakukan audit internal termasuk diantaranya audit
yang terkait dengan pengelolaan Teknologi Informasi.

4. Seksi Layanan adalah seksi di DSTI yang bertanggung jawab untuk
memberikan pelayanan IT DSTI bagi seluruh civitas dan tendik ITB
meliputi seluruh fasilitas dan sumber daya IT yang dimiliki oleh DSTI.

5. Seksi Operasional adalah seksi di DSTI yang bertanggung jawab
terhadap kegiatan operasional infrastruktur Tl dan Aplikasi sehari-hari dan
mengoprasikan Jaringan network dan Aplikasi yang menjadi tanggung
jawab DSTI.

6. Direktorat Sistem dan Teknologi Informasi adalah unit kerja struktural
Organisasi yang bertanggung jawab untuk mengelola Sistem Informasi
Organisasi, temasuk di dalamnya adalah perencanaan, akusisi dan/ atau
pengembangan aplikasi, pengelola data, implementasi infrastruktur dan
teknologi, operasional dan pemeliharaan aset Tl, penyampaian layanan,
serta pelaksanaan quality assurance.

7. Tata Kelola Tl adalah pengelolaan Tl dalam Organisasi yang mencakup
kepemimpinan, struktur dan proses-proses yang memastikan efektifitas
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B.

1.

dan efisiensi penggunaan Tl yang memungkinkan organisasi untuk
mencapai tujuannya.

8. Kasubdit. Perencanaan dan Pengembangan STl adalah adalah staf

struktural DSTI yang bertanggung jawab terhadap proses perencanaan
dan pengembangan sistem dan teknologi informasi (STI) di DSTI.

9. PIC Penerima Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Unit Kerja adalah staf

DSTI yang ditunjuk oleh Direktur STI untuk menerima dan mengevaluasi
hasil kontrak pekerjaan pihak ketiga.

10. Panitia Pengadaan Unit Kerja adalah staf DSTI yang ditunjuk oleh DSTI
untuk melaksanakan pekerjaan pengadaan Unit Kerja.

BATASAN

Dokumen ini menjelaskan prosedur Manajemen Pihak Ketiga Tl.yang
berlaku di lingkup DSTI.

V. PROSEDUR
A. Pengadaan oleh UPT Pengadaan

1.

Kasubdit Perencanaan dan Pengembangan STI mengajukan hasil studi
kelayakan atas solusi (berupar dokumen“draft TOR, RFlI dan RFP dan
dokumen lain yang sejenis) untuk keperluan pengadaan.

UPT Pengadaan melakukan proses pengadaan (sesuai dengan prosedur
pengadaan yang berlaku di ITB), sampai dengan diperoleh pemenang proses
pengadaan.

UPT Pengadaan menetapkan kontrak dengan pihak ketiga atau adendum
kontrak.

UPT Pengadaan melakukan inisiasi kickoff pekerjaan yang dihadiri oleh
Kasubdit Perencanaan dan Pengembangan STI dan PIC Penerima Hasil
Pelaksanaan Pekerjaan Unit Kerja.

Pihak ketiga (pemenang pengadaan) menyampaikan laporan rutin terkait
pencapaian pekerjaan beserta kriteria mutu dan layanannya ke UPT
Pengadaan.

PIC Penerima Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Unit Kerja melakukan evaluasi
terhadap ketercapaian kontrak kerja berdasarkan fungsi dan lingkup
pekerjaan masing-masing.
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7. Apabila setelah dilakukan evaluasi kontrak kerja dinyatakan telah tercapai

8.

9.

sepenuhnya, maka proyek dinyatakan telah selesai.

Apabila setelah dilakukan evaluasi kontrak kerja terdapat poin-poin yang
belum tercapai dan memerlukan perubahan lingkup kontrak, maka PIC
Penerima Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Unit Kerja memberikan usulan poin-
poin perubahan pada kontrak yang berjalan sesuai dengan fungsi terkait dan
sesuai dengan lingkup pekerjaannya (kembali ke flow proses nomor 3 dan
selanjutnya).

Apabila setelah dilakukan evaluasi kontrak kerja terdapat poin-poin yang
belum tercapai dan tidak memerlukan perubahan lingkup kontrak maka
pihak ketiga (pemenang pengadaan) wajib untuk melakukan perbaikan
sesuai dengan poin-poin yang dimaksud hingga selesai dan kemudian
menyampaikan laporan rutin terkait pencapaian pekerjaan beserta kriteria
mutu dan layanannya (kembali ke flow proses nomor 5 dan selanjutnya).

B. Pengadaan oleh Unit Kerja

1.

Kasubdit Perencanaan dan Pengembangan STl mengajukan hasil studi
kelayakan atas solusi (berupa dokumen draft TOR, RFl dan RFP dan
dokumen lain yang sejenis) untuk keperluan pengadaan.

Unit Kerja melakukan-, proses:‘pengadaan (sesuai dengan prosedur
pengadaan yang berlaku di ITB), sampai dengan diperoleh pemenang proses
pengadaan.

Unit Kerja menetapkan kontrak dengan pihak ketiga atau adendum kontrak.

4. Unit Kerja melakukan inisiasi kickoff pekerjaan yang dihadiri oleh Kasubdit

Perencanaan dan Pengembangan STI dan PIC Penerima Hasil Pelaksanaan
Pekerjaan Unit Kerja.

Pihak ketiga (pemenang pengadaan) menyampaikan laporan rutin terkait
pencapaian pekerjaan beserta kriteria mutu dan layanannya ke UPT
Pengadaan.

PIC Penerima Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Unit Kerja melakukan evaluasi
terhadap ketercapaian kontrak kerja berdasarkan fungsi dan lingkup
pekerjaan masing-masing.

Apabila setelah dilakukan evaluasi kontrak kerja dinyatakan telah tercapai
sepenuhnya, maka proyek dinyatakan telah selesai.

Apabila setelah dilakukan evaluasi kontrak kerja terdapat poin-poin yang
belum tercapai dan memerlukan perubahan lingkup kontrak, maka PIC
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Penerima Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Unit Kerja memberikan usulan poin-
poin perubahan pada kontrak yang berjalan sesuai dengan fungsi terkait dan
sesuai dengan lingkup pekerjaannya (kembali ke flow proses nomor 3 dan
selanjutnya).

9. Apabila setelah dilakukan evaluasi kontrak kerja terdapat poin-poin yang
belum tercapai dan tidak memerlukan perubahan lingkup kontrak maka
pihak ketiga (pemenang pengadaan) wajib untuk melakukan perbaikan
sesuai dengan poin-poin yang dimaksud hingga selesai dan kemudian
menyampaikan laporan rutin terkait pencapaian pekerjaan beserta kriteria
mutu dan layanannya (kembali ke flow proses nomor 5 dan selanjutnya).

VI. INDIKATOR KEBERHASILAN
1. Dokumentasi setiap proses dapat dipenuhi dan lengkap.
2. Proyek dinyatakan telah selesai sepenuhnya..

Vil. LAMPIRAN
Lampiran 1 — Diagram Alir Prosedur Manajemen Pihak Ketiga Tl
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